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HoTToO

"Kebanggaan terbesar dalam hidup adalah bila kita
pberhasil melakukan apa yang menurut orang lain
tidak dapat kita lakukan”

(Wolter Begerti)

"Kesabaran 1tu memang pahit tetapl buah yang
dihasilkannya akan manis"

(Roessau)
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I. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu ciri yang menonjol dalam kehidupan masyarakat di
negara-negara sedang berkembang termasuk di Indonesia adalah
orientasi dan Kketerkaitan terhadap pembangunan. Pembangunan
merupakan suatu proses yang terjadi terus-menerus. Perubahan yang
dikehendaki adalah perubahan yang sifatnya menuju kemajuan dan
perbaikan kearah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan seperti yang
dikemukakan oleh Sondang P. Siagian (1987:1) :

Pembangunan adalah usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan berencana yang dilakukan secara sadar oleh suatu
bangsa, negara, pemerintah menuju modernitas dalam rangka
pembinaan bangsa.

Sedangkan Moeljarto Tjokrowinoto (1987:1) mengemukakan pendapatnya

sehubungan dengan pembangunan, yaitu :

Pembangunan adalah proses perubahan berencana dari situasi

nasional ke situasi nasional yang lain, yang dinilai tinggi dengan

kata lain pembangunan mencakup proses perbaikan.

Dalam GBHN disebutkan bahwa pembangunan nasional merupakan
usaha peningkatan kualitas manusia, dan masyarakat Indonesia yang
dilakukan secara berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional,
dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memperhatikan tantanngan perkembangan global. Sedangkan tujuan
pembangunan nasional yaitu terwujudnya masyarakat Indonesia yang
damai, demokratis, berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahtera,
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh

manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak
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mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasai
Ilmu Pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi serta
berdisiplin.

Upaya untuk mewujudkan tujuan tersebut harus diikuti oleh
tindakan konkrit melalui program-program pembangunan yang telah
dilaksanakan melalui program Rencana Pembangunan Lima Tahun dan
pelaksanaan Pembangunan Lima Tahun-nya.

Kelancaran pelaksanaan pembangunan terutama tergantung dari
kesempurnaan manusia-manusia yang menjalankannya. Kegiatan manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya meliputi kegiatan individual, sosial
dan keTuhanan (Abu Ahmadi:1991). Pendapat tersebut didukung oleh
Robert Presthus (dalam Miftah Thaoha, 1990:2) :

Ciri peradaban manusia yang bermasyarakat senantiasa ditandai
keterlibatan dalam suatu organisasi tertentu, ini berarti manusia
tidak bisa melepaskan dirinya untuk tidak terlibat pada kegiatan
organisasi. Masyarakat kita ini adalah masyarakat crganisasi.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa salah satu bentuk kegiatan sosial
manusia adalah melibatkan diri dalam satu organisasi. Berbicara masalah
organisasi Sondang P.Siagian (1994:7) mendefinisikan organisasi sebagai

berikut :

Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu
tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat seorang
atau beberapa orang yang disebut atasan dan seorang atau
sekelompok orang yang disebut bawahan.

Lebih jauh tentang masalah organisasi ini, Soetarto (1983:135)
menjelaskan bahwa,”Organisasi adalah suatu bentuk kerjasama antara

manusia-manusia untuk mencapal tujuan bersama.” Ditambahkan pula

oleh Prajudi Atmosudirdjo (1976:5):

(W]
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Organisasi adalah struktur tata pembagian kerja dan struktur tata
hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan pengertian organisasi yang dimaksud dalam penelitian

yang penulis lakukan adalah organisasi formal yang oleh Sondang
P.Siagian (1992:82) dijelaskan sebagai berikut :

Organisasi formal merupakan keseluruhan proses pengelompokan
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan tanggung
jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Organisasi formal didefinisikan sebagai setiap bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan bersama dan terikat secara formal yang tercermin pada
hubungan sekelompok orang yang disebut pimpinan dan
sekelompok orang yang disebut bawahan.

Jika kita kaji lebih jauh pendapat diatas, dengan adanya pembagian
tugas, wewenang dan tanggungjawab serta adanya sifat formal dan
hierarkhi dalam organisasi yang berbeda-beda, maka disinilah
sebenarnya timbul istilah pimpinan dan bawahan. Hubungan antara
pimpinan dan bawahan harus dijalin dengan harmonis dan baik karena
tanpa adanya hubungan yang harmonis, maka segala aktivitas akan
banyak mengalami hambatan yang pada akhirnya tujuan yang telah
ditetapkan tidak tercapai, atau tercapai tetapi kurang efektif dan efisien.

Sebagai wujud organisasi formal, Kantor Camat Sumbersari,
Kabupaten Jember memegang peranan yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan pembangunan di daerah Jember, khususnya
wilayah Kecamatan Sumbersari, karena ia merupakan ujung tombak
pelaksanaan pembangunan di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.

Pengertian Kecamatan menurut UU No.22 tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah adalah ,”Wilayah kerja Camat sebagai perangkat

daerah kabupaten dan daerah kota”.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Antara pimpinan dan bawahan ;;erlu terjalin komunikasi yang baik
agar pelaksanaan program kerja dapat menunjukkan hasil yang
memuaskan semua pihak, terlebih lagi bila mengingat orientasi tugas
mereka adalah untuk melayani kepentingan masyarakat (Public Service
Oriented).

Hal ini disebabkan oleh kelangsungan hidup organisasi berkaitan
dengan kemampuan manajemen untuk menerima, menyampaikan dan
melaksanakan komunikasi. Proses komunikasi menghubungkan organisasi
dengan lingkungannya termasuk bagian-bagiannya. Informasi mengalir
ke dan dari organisasi itu, termasuk di dalam organisasi itu sendiri, serta
mengintegrasikan kegiatan intern organisasi.

Komunikasi melibatkan tiga unsur, yaitu: pengirim (sender),media
komunikasi dan penerima (receiver). Keefektifan komunikasi tergantung
pada ketiga unsur ini, sehingga dalam unsur-unsur ini saling terkait satu
sama lain.

Komunikasi merupakan sebagian besar dari kegiatan dalam hidup.
Komunikasi merupakan landasan pembentukan pengertian, landasan
pembentukan kelompok. Sejalan dengan hal tersebut Everest M. Rogers
(1986:16) menyatakan :

Komunikasi merupakan proses pengiriman pesan-pesan dan ide-ide

dari suatu summber kepada penerima untuk tujuan tertentu,terutama

untuk mengubah perilaku penerima melalui saluran komunikasi

sebagai alat penghubung antara pengirim dan penerima.
Sedangkan William G.Scott (dalam Liang Gie,1980:132)
menyatakan,”Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dan
penyalinan  ide-ide dengan maksud untuk menimbulkan tindakan-
tindakan yang akan mencapai tujuan secara efektif”.

Tetapi justru karena komunikasi merupakan faktor vyang

menentukan, maka karena terlalu sering dan biasa dijalankan,dirasakan ia
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juga dianggap sebagai hal yang biasa. Disinilah letak permulaan atau
sumber pertentangan dan hambatan dalam kerjasama. Komunikasi
dikatakan telah berhasil apabila ia mampu mengubah sikap dan tindakan
seseorang, atau telah berhasil memperoleh persetujuan atas maksud
komunikator. Pentingnya komunikasi diperhatikan dalam suatu organisasi
atau instansi adalah karena terbukti bahwa,”Jumlah terbesar dari
pertentangan dalam organisasi disebabkan oleh salah pengertian dalam
pemberian dan penerimaan argumentasi yang diberikan ataupun karena
kurangnya informasi.”(Spriegel:op.cit.hal:364). Spriegel selanjutnya
berpendapat bahwa dengan mempertinggi frekuensi dan intensitas
komunikasi (yang harmonis) maka pertentangan dapat dikurangi atau
perpecahan dihindari.

Setiap komunikasi mempunyai tujuan tertentu dan tujuan ini adalah
tentunya mempengaruhi penerima pesan untuk bertindak sesuai dengan
harapan komunikator. Saluran komunikasi khususnya saluran resmi untuk
komunikasi dalam hierarkhi biasanya dikuasai oleh pemimpin atau
pimpinan yaitu karena banyaknya perintah dan pesan yang mengalir dari
pimpinan ke arah bawahan untuk dilaksanakan. Dengan adanya beban
dari saluran. resmi untuk berkomunikasi ini, maka jelaslah bahwa
kesempatan berkomunikasi untuk pihak bawahan sangat terbatas dan
bahwa karenanya pertentangan yang disebabkan oleh perbedaan
interprestasi juga mudah terjadi.

Kecamatan merupakan suatu wadah yang mempunyai fungsi serta
berorientasi melayani kepentingan masyarakat (public service oriented).
Masyarakat pada umumnya menghendaki agar segala kepentingan
mereka dilayani sepenuhnya oleh pihak Kecamatan, sementara dalam
melayani kepentingan masyarakat pihak Kecamatan bertindak sesuai

dengan Peraturan Daerah yang berlaku. Dari kenyataan yang ada inilah,
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maka timbul permasalahan antara pihak Kecamatan dengan publiknya
(masyarakat) yaitu dengan timbulnya perbedaan interprestasi seperti
yang telah disebutkan diatas.

Disinilah usaha Camat sebagai pimpinan di wilayah Kecamatan
mengurangl perbedaan dan pertentangan, dengan kesadaran akan
perlunya komunikasi yang harmonis.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pimpinan agar dapat
meningkatkan efektivitas kerja bawahan (staf), yang diusahakan oleh
Camat adalah mengadakan komunikasi dua arah, yaitu harapan akan
dapat menerima suatu jawaban atau respons dari bawahannya.Dalam hal
ini, respons tidak semata-mata diharapkan hanya untuk dinilai sebagai
jawaban akan tetapi sebagai arus balik. Arus balik inilah yang selanjutnya
dipergunakan oleh pimpinan untuk mempertinggi hubungan baik dengan
staf, diluar maupun dalam organisasinya.

Disinilah kebijaksanaan pimpinan untuk mengatasi kesenjangan
tersebut diperlukan. Seorang Camat dituntut untuk lebih banyak
memberikan keterangan-keterangan dan kaya dengan ide-ide cemerlang
yang diperlukan oleh para pegawainya dalam melaksanakan tugas, baik
yang bersifat berkesinambungan maupun yang bersifat khusus; karena
segala bentuk keterangan dari Camat tersebut sangat berguna bagi
peningkatan efektivitas kerja bawahan saat ini dan pada periode
selanjutnya. Dalam hal ini komunikasi sebagai sarana penyampaian pesan
atau maksud pimpinan kepada bawahan serta dari bawahan sebagai
sarana pertanggungjawaban juga tanggapan (respon) kepada pimpinan
memegang peranan yang cukup penting. Komunikasi yang mengalir dari
atasan kepada bawahan serta dari bawahan kepada pimpinan inilah yang

disebut komunikasi vertikal.
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Sebagai gambaran tentang efektivitas kerja bawahan pada Kantor

Camat Sumbersari Kabupaten Jember, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 1
Program Kerja dan Realisasi Kerja Bulan Februari 2000 Kantor
Camat Sumbersari Kabupaten Jember

| | proyek air bersih serta
| | melakukan evaluasi

'No  UnitKerja | Rencana Kerja | Target | Realisasi | Rata- |
I i | | rata
1. | Urusan |Penghimpunan data, | 90 | 63 | 70% |
Perencanaan | melakukan survei ke | ‘ |

| Kelurahan  Wirolegi | \

| untuk pengadaan ; ! |

| pelaksanaan program

| |
! | dan pengendalian | |
! I anggarannya. | ‘ J ‘

| 2. !Urusan Umum | Peningkatan - 90 . 59 ‘ 65%

! ! | Pelaksanaan tata usaha | ! | |
| umum, tata usaha ; | ‘
| kepegawaian serta | !

tata usaha | \ l |

| perlengkapan, | \ }

| meliputi penyelesaian | | ‘

urusan KTP dan }

sertifikat tanah, serta ; | |

| tugas-tugas lain dari ‘ | |

| Camat untuk bulan ini. | ; | ’

[ i |

3. | Seksi  Peningkatan : 120 | 84 | 70% |
| Pemerintahan pelaksanaan Z |
|

|
koordinasi pada tiap |
instansi di lingkungan |
' Pemerintahan | |
Kecamatan,peningkata ! |

|

|

|

| | n pembinaan dibidang |
i | ketenteraman dan |
|

|

i

|

ketertiban wilayah |
melalui peningkatan
perabinaan satuan
| Polisi Pamong Praja !
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| ‘ | \ \ f
|
4. | Seksi ' Pengadaan sarana air | 150 98 65%
| Pembangunan | bersih di Kelurahan
Masyarakat ' Wirolegi, peningkatan
| Desa/Kelurahan | pembinaan
| ‘ | lingkungan hidup dan l

‘ l kebersihan ‘

|

| |

| | |
| |

| | I

umber : Data Sekunder Kantor Camat Sumbersari Tahun 2000 (diolah)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa realisasi darl rencana kerja
pada setiap seksi hampir memenubhi target. Pada Urusan Perencanaan dan
Seksi Pemerintahan rata-rata realisasi sebesar 70% dari target yang
ditetapkan. Dengan perincian realisasi untuk Urusan Perencanaan adalah
63 dari target sebesar 90, sedangkan realisasi untuk Seksi Pemerintahan
adalah 84 dari target sebesar 120. Sedangkan untuk Urusan Umum dan
Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan telah merealisasikan
program kerjanya sebesar 65% dari target yang telah ditetapkan. Dengan
perincian realisasi untuk Urusan Umum adalah 39 dan target sebesar 90
dan realisasi untuk Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan
adalah 98 dari target sebesar 150. Realisasi program kerja bisa lebih
memenuhi target yang telah ditetapkan apabila terdapat peningkatan
efektivitas kerja bawahan.

Di dalam  pencapaian efektivitas kerja bawahan diperlukan
komunikasi vertikal, sebab komunikasi vertikal memungkinkan

komunikasi timbal balik antara pimpinan dan bawahan sehingga
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umumnya bersifat formal atau resr‘ni. Berbeda dengan komunikasi
horizontal yang umumnya bersifat informal atau tidak formal.

Untuk lebih menguatkan pernyataan tersebut, penulis mengutip
pendapat Onong U. Effendy (1989:18) sebagai berikut :

Komunikasi vertikal secara timbal balik dalam manajemen penting
sekali. Oleh karena itu jika hanya satu arah saja dari pimpinan ke
bawahan proses manajemen besar kemungkinan tidak dapat
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Senada dengan Onong, Moekijat (1991:152) menyatakan bahwa :

Percobaan dan pengalaman membuktikan bahwa komunikasi
vertikal lebih efektif untuk mencapai tujuan. Keterangan dan
pengertian dibantu oleh proses dua arah, suatu perintah atau
instruksi menjadi lebih berarti apabila penerima berita yang
diinginkan mempunyai kesempatan untuk memberi jawaban. Arti
kembar dapat dihapuskan dan diberi penjelasan.

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada fungsi komunikasi
yang diterapkan pada Kantor Camat Sumbersari yang terjalin antara
pimpinan (Camat Sumbersari) dengan bawahan (staf Kecamatan
Sumbersari). Komunikasi yang dilakukan tersebut memungkinkan
terjadinya penyampaian informasi, yang berupa ide, saran, wusulan,
petunjuk maupun pengarahan dari pimpinan kepada bawahan demi
peningkatan efektivitas kerja bawahan. Dengan adanya berbagai usulan,
ide, saran, petunjuk, maupun pengarahan tersebut diharapkan antara
pimpinan dan bawahan dapat terjalin hubungan kerja yang harmonis.

Sebagai gambaran tentang frekuensi komunikasi yang dilakukan
oleh Camat Sumbersari dengan stafnya, dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
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TABELII

Pertemuan yang bersifat Komunikasi yang Dilakukan di Kantor
Camat Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Anggaran

Jenis Pertemuan

|
Rapat Rutin

! Rapat Rutin

(Pengarahan

! Pegawai)

Rapat Rutin

(Rapat Koordinasi)

| Rapat Rutin
(Pengarahan
Pegawai)

Rapat Rutin

Rapat Insindental

(Rapat
Daerah)

Rapat Rutin
(Pengarahan
Pegawai)

Rapat Rutin

1999/2000 Periode April 1999 — Maret 2000

(Rapat Koordinasi)

' Bahan Bahasan

‘ Frekuensi

Keterangan |

| Merribﬁaé Program Kerjaﬂ
(Rapat Koordinasi)

| tiap seksi tahun 2000

| Pengarahan Camat mengenai |
| pembinaan lingkungan hidup |
dan kebersihan

Pembagian tugas tiap staf |
| dalam rangka peringatan Hari
Kemerdekaan RI Ke-55

Pembahasan pengadaan air |
bersih di Kelurahan Wirolegi

Pengarahan Camat mengenai i
pelaksanaan pengadaan air
bersih di Kelurahan Wirolegi |

Evaluasi hasil kerja tiap seksi

Kerja | selama tahun 2000, antara lain |

belum tercapainya efektivitas |
pelaksanaan kerja pada tiap- ‘
tiap seksi |

i Pembahasan mengenai
penambahan tenaga satuan
Polisi Pamong Praja |
sehubungan dengan

| meningkatnya tindak
kejahatan

Petunjuk Camat mengenai

(Rapat Koordinasi) ipelaksanaan hasil Rakerda,

yaitu penambahan satuan

~——

i staf Kantor
| Sumbersari

| Diikuti oleh
| staf Kantor
| Sumbersari

| Diikuti oleh
' staf Kantor
| Sumbersari

| Diikuti oleh
' staf Kantor
| Sumbersari

| Diikuti oleh
| staf Kantor
| Sumbersari

| Diikuti oleh
| departemen
| Pemerintah

I Jember

| Diikuti oleh
!staf Kantor
Sumbersari

Diiluti oleh
staf Kantor

| Sumbersari_

"~ Diikuti oleh seluruh |

Camat |

seluruh |
Camat |

seluruh |
Camat |

|
seluruh
Camat ‘

seluruh |
Camat |

seluruh ‘
instansi ‘
Kab. |

seluruh
Camat ﬁ

seluruh |
Camat
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| Polisi Pamong Praja

Maret Rapat Rutin Membahas masalah yang 4 | Diikuti oleh seluruh |

(Rapat Koordinasi) | disampaikan oleh masing- | | staf Kantor Camat
| masing staf mengenai belum Sumbersari

efektifnya pelaksanaan kerja

" Sumber: Data Sekunder Kantor Camat Sumbersari Tahun 2000

Dari data diatas dapat diketahui bahwa komunikasi antar Camat
dengan stafnya yang dilaksanakan pada Kantor Camat Sumbersari
Kabupaten Jember sudah berlangsung cukup efektif, terbukti dalam setiap
bentuk pertemuan yang diadakan selalu membahas masalah yang
bermanfaat bagi peningkatan efektivitas kerja bawahan dengan frekuensi
pertemuan yang memadai yakni rata-rata seminggu sekali. Dengan
perincian untuk Rapat Rutin Pengarahan Pegawai dan Rapat Koordinasi
rata-rata 4 kali dalam sebulan. Untuk jenis pertemuan lainnya, seperti
Rapat Kerja Daerah pada data diatas hanya | kali mengingat
pelaksanaannya hanya 4 bulan sekali. Namun demi  peningkatan
efektivitas kerja bawahannya maka frekuensi komunikasi vertikal antara
Camat beserta stafnya tersebut perlu ditingkatkan pula.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa agar tujuan dan
rencana organisasi dapat terlaksana, maka perlu adanya komunikasi.
Komunikasi yang dimaksud disini adalah komunikasi antara Camat dengan
stafnya yang dapat menumbuhkan atau mengarah pada kerjasama untuk
peningkatan efektivitas kerja bawahan.

Dalam hal ini Suhardiman Joewono (1969:2) mengatakan :

Dimana organisasi ternyata hanya dapat mencapai tujuannya bila
ada kerjasama di dalamnya. Kerjasama dapat berjalan kalau
komunikasi berjalan dan terpelihara dengan baik.
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Berkaitan dengan komunikasi tersebut, menurut Sondang P. Siagian
(1988:12) komunikasi yang efektif akan tercapai jika berhasil melibatkan
unsur-unsur berikut :

1. Komunikator

2. Pesan yang disampaikan

3. Saluran komunikasi

4. Metode komunikasi

5. Komunikan

6.Lingkungan komunikasi

Keenam unsur tersebut sangat menentukan keefektifan komunikasi,
khususnya didalam sebuah organisasi, agar dapat terjalin suatu kerjasama.
Hal tersebut dilakukan terlebih lagi dalam rangka peningkatan efektivitas
kerja bawahan.

Sehubungan dengan pencapaian tujuan yang efektif, Emerson
(dalam Soewarno Handayaningrat,1986:16) mengemukakan pendapatnya
tentang efektifitas :

Efelktifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, tercapainya tujuan itu
adalah efektif sebab mempunyai efek atau pengaruh besar terhadap
yang dikehendaki.

Hal tersebut bisa dijelaskan bahwa efektivitas kerja menyangkut
efek-efek atau akibat-akibat positif tertentu yang ditimbulkan oleh
keseluruhan proses kegiatan yang dilakukan oleh seluruh pegawai yang
sehubungan dengan tugas pekerjaan yang dikehendaki oleh organisasi.

Mengenai pengertian tugas ini Musanef (1996:114) menjelaskan
sebagal berikut : “Tugas adalah sekumpulan “unsur” pekerjaan, yang
merupakan kegiatan fisik atau mental yang membentuk langkah-langkah

yang diperlukan untuk menghasilkan sesuatu”.
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Sedangkan pelaksanaan tugas merupakan sarana untuk mencapai
tujuan organisasi, dengan demikian pelaksanaan tugas dan
penyelesaiannya dikatakan efektif apabila telah mencapai sasaran yang
telah ditetapkan oleh organisasi yang biasa disebut efektivitas organisasi.
Selaras dengan efektivitas organisasi, maka pegawai tersebut perlu
bimbingan, diarahkan dan didukung agar pelaksanaan tugasnya tepat
mencapai sasaran atau tujuan organisasi.

Pada Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember, pelaksanaan
tugas pegawai masih belum dapat dikatakan efektif, terbukti pada rata-
rata realisasi program kerja pada seluruh bagian yang baru sekitar
62,5%. Efektivitas kerja bawahan ini dipengaruhi oleh komunikasi yang
efektif. Maka demi peningkatan efektivitas kerja, komunikasi vertikal juga
perlu ditingkatkan karena komunikasi yang ditujukan oleh pimpinan
kepada bawahan ini merupakan upaya yang' efektif untuk memberikan
pengarahan dan dukungan bagi bawahan yang pada akhirnya dapat
meningkatkan efektivitas kerja bawahan tersebut. Ini semua dilakukan
agar pihak Kantor Camat Sumbersari sebagai organisasi yang berorientasi
pada kepentingan masyarakat, dapat meningkatkan fungsi pelayanan
kepada masyarakat. Berdasarkan wuraian diatas, maka penulis
terdorong untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat masalah
tentang :

“HUBUNGAN KOMUNIKASI VERTIKAL DENGAN EFEKTIVITAS KERJA
BAWAHAN DI KANTOR CAMAT SUMBERSARI KABUPATEN JEMBER”
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1.2 Perumusan Masalah

Dalam setiap penelitian tidak lepas dari adanya masalah yang
membutuhkan suatu pemecahan. Agar penelitian ini memiliki nilai-nilai
ilmiah, maka harus menggunakan berbagai persyaratan atau prosedur
penelitian yang ada, dimana masalah diungkapkan terlebih dahulu atau
dirumuskan sebelum mengadakan penelitian.

Masalah merupakan aspek yang harus ada dalam penelitian, karena
dengan adanya kesulitan yang dirasakan sebagail rintangan yang harus
dipecahkan itulah yang menimbulkan seseorang mengadakan penelitian.
Untuk tidak mengaburkan penelitian, masalah harus diatasi secara
spesifik.

Masalah itu sendiri oleh Winarmmo Surachmad(1985:57-58)
didefinisikan sebagai berikut:

Masalah adalah setiap kesulitan yang mengarahkan manusia untuk

mencegahnya. Masalah harus dapat dirasakan sebagai rintangan

yang mesti dilaksanakan dengan jalan mengatasinya apabila ingin

berjalan terus.

Lebih lanjut M.lrfan Islamy (1985:57-58) memberikan kriteria-
kriteria perumusan masalah yang baik sebagai berikut :

1. Masalah dan hipotesis sebaiknya dirumuskan kedalam format
hubungan dua variabel atau lebih.
2. Masalah dan hipotesis sebaiknya dirumuskan secara jelas dan
tidak terwayuh arti.
3. Baik masalah atau hipotesis penelitian harus memiliki
kemungkinan untuk diuji secara empiris.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
“Adakah hubungan komunikasi vertikal dengan efektivitas kerja bawahan

di Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember?”

14
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Setiap penelitian mempunyai tujuan seperti pendapat Sutrisno Hadi

(1987:3) yang mengatakan sebagai berikut :

Suatu penelitian khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan empiris
pada umumnya bertujuan untuk menentukan,mengembangkan, atau
menguji kebenaran suatu pengetahuan.

Berpijak dari pengertian diatas, maka tujuan dari penelitian ini

sesuai dengan judul yang ada, yaitu:

%

Untuk mengetahui komunikasi vertikal yang dilaksanakan pada Kantor

Camat Sumbersari Kabupaten Jember.

. Untuk mengetahui efektivitas kerja bawahan pada Kantor Camat

Sumbersari Kabupaten Jember.
Untuk mengetahui hubungan komunikasi vertikal dengan efektivitas

kerja bawahan pada Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember.

. Sebagai studi bagi mahasiswa untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan dan membuktikan teori-teori yang telah diterima dengan

kenyataan -kenyataan dan masalah-masalah yang konkret.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan kegunaan sebagai

berikut :

L.

Sebagai masukan bagi pimpinan Kecamatan Sumbersari, Kabupaten

Jember dalam upaya meningkatkan efektivitas kerja karyawannya.

. Memberikan kegunaan sebagai tambahan referensi dan bahan

kepustakaan bagi mahasiswa khususnya.

. Memberikan kegunaan bagi pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya pada Program Studi Administrasi Negara.
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1.4 Kerangka Teori

Sebagai usaha memecahkan permasalahan diatas, diperlukan
adanya teori yang dapat memberikan landasan dalam menjelaskan
fenomena sosial. Dengan kata lain, teori diperlukan sebagai landasan
pemikiran sehingga dapat dihasilkan pemecahan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Adapun pengertian teori menurut Kerlinger (dalam Singarimbun
dan Effendy, 1989:37) adalah, “Serangkaian asumsi, konsep, konstruk,
definisi dan proposisi untuk menerangkan fenomena sosial secara
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antara konsep-konsep”.

Dari pendapat diatas teori merupakan hubungan fungsional antara
konsep yang satu dengan konsep yang lain yang menerangkan fenomena
sosial secara sistematis.

Konsep digunakan untuk menggambarkan secara tepat fenomena
yang hendak diteliti. Konsep ini dapat menyederhanakan pemikiran
dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian yang saling
berkaitan. Konsep yang bersifat abstrak banyak digunakan dalam
penelitian-penelitian sosial. Untuk lebih jelasnya Singarimbun dan Effendy
(1989:34) mengemukakan bahwa, “Konsep adalah abstrak mengenai suatu
fenomena yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah
karakteristik, kejadian, keadaan kelompok atau individu tertentu”.

Dibawah ini diuraikan tentang teori yang digunakan dalam
penelitian berikut alur pemikiran serta konsep tentang komunikasi
vertikal dan efektivitas kerja bawahan.

Teori klasik ilmu politik, ilmu pemerintahan dan ilmu Administrasi
Negara mengajarkan bahwa negara pada hakekatnya menyelenggarakan
dua fungsi utama, yaitu fungsi pengaturan dan fungsi pelayanan. Fungsi

pengaturan dikaitkan dengan hakekat negara modern sebagai suatu

16
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negara hukum (Legal state) sedangkan fungsi pelayanan dikaitkan dengan
kesejahteraan (Welfare state). Baik fungsi pengaturan maupun fungsi
pelayanan dipercayakan kepada aparatur pemerintah yang secara
fungsional bertanggungjawab atas bidang-bidang tertentu kedua fungsi
tersebut (Siagian, 1992:128).

Dalam hal ini penulis memfokuskan pada fungsi pelayanan ( Welfare
state) mengingat lokasi penelitian yakni Kantor Camat Sumbersari Kab.
Jember merupakan suatu wadah/organisasi yang lebih mengutamakan
pelayanan kepada masyarakat.

Organisasi sebagai unsur dari birokrasi didefinisikan oleh Soetarto
(1983:136) sebagai berikut :"Organisasi adalah suatu bentuk kerjasama
antara manusia-manusia untuk mencapai tujuan bersama.”

Sedangkan pengertian organisasi yang dimaksud dalam penelitian
yang penulis lakukan, yakni Kantor Camat Sumbersari Kabupaten. Jember
adalah organisasi formal yang oleh Sondang P.Siagian (1992:82) dijelaskan
sebagal berikut :

Organisasi formal merupakan keseluruhan proses pengelompokan

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan tanggung
jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang
dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Organisasi formal didefinisikan sebagai setiap bentuk persekutuan
antara dua orang atau lebih yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan bersama dan terikat secara formal yang tercermin pada
hubungan sekelompok orang yang disebut pimpinan dan
sekelompok orang yang disebut bawahan.

Di dalam orgatisasi, hubungan antara atasan dan bawahan perlu
diperhatikan sebab akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan

organisasi yang bersangkutan. Hubungan antara atasan dan bawahan

memerlukan adanya manajemen sebagaimana pendapat George R. Terry
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yang menyatakan bahwa,”Manajemen adalah pencapaian tujuan yang
ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain”.

Dengan demikian manajemen diperlukan sebagai upaya
pencapalan tujuan organisasi, baik intern (kedalam) yaitu pembinaan
para stafnya agar dapat bekerjasama untuk perkembangan organisasi ke
arah yang diinginkan, maupun ekstern (keluar) vyaitu berusaha
memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya.

Dalam melaksanakan tugasnya, sering terjadi yang dilakukan oleh
bawahan tidak sesuai dengan maksud /keinginan atasan. Dalam hal ini
komunikasi diperlukan sebagai sarana atasan dan bawahan untuk saling
mengerti dan memahami keinginan masing-masing pihak yang
bersangkutan. Dengan demikian tugas yang diberikan oleh atasan kepada
bawahan sesuai dengan keinginan dan kemampuan bawahan, sehingga
bawahan dapat melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai
dngan kehendak atasan.

Sehubungan dengan komunikasi yang dilaksanakan dalam
organisasi, penulis mengambil Teori Komunikasi — Kewenangan Chester
Barnard. Sejak Barnard (1938) mempublikasikan The Functions of the
Executive-nya, ia menyatakan bahwa organisasi adalah sistem orang,
bukan struktur yang direkayasa secara mekanis. Barnard menyatakan
bahwa eksistensi suatu organisasi (sebagai suatu sistem kerjasama)
bergantung pada kemampuan manusia untuk berkomunikasi dan kemauan
untuk bekerjasama dalam rangka mencapai suatu tujuan yang sama pula.
Maka, ia menyimpulkan bahwa,”Fungsi pertama seorang eksekutif adalah
mengembangkan dan memelihara suatu sistem komunikasi”.

Barnard juga menyatakan bahwa kewenangan merupakan suatu

fungsi kemauan untuk bekerjasama. Ia menyebutkan 4 syarat yang harus
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dipenuhi sebelum seseorang menerima suatu pesan yang bersifat
otoritatif:

1.Orang tersebut memahami pesan yang dimaksud.

2.0rang tersebut percaya bahwa pesan tersebut tidak bertentangan
dengan tujuan organisasi.

3.0rang tersebut percaya, pada saat ia memutuskan untuk bekerjasama,
bahwa pesan yang dimaksud sesuai dengan minatnya.

4.0Orang tersebut memiliki kemampuan fisik dan mental untuk
melaksanakan pesan.

Dari pendapat Barnard tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum
melaksanakan tugasnya, bawahan harus mengerti dan memahami lebih
dahulu tentang tugas tersebut. Pengertian dan pemahaman ini dapat
tercapal dengan adanya komunikasi vertikal, yaitu komunikasi yang
dilakukan oleh atasan kepada bawahan dan mendapat respon dari
bawahan.

Mengenal pengertian komunikasi vertikal, Onong U. Effendy
(1986:18) berpendapat bahwa :

Komunikasi vertikal yakni komunikasi dari atas ke bawah

(downward communication) dan dari bawah ke atas (upward

communication) adalah komunikasi dari pimpinan ke bawahan

secara timbal balik (Two Way Traffic Communication).

Komunikasi vertikal dapat menjadi pedoman bagi bawahan dalam
menjalankan tugas secara efektif dan efisien. Dengan demikian dapat
terwujud adanya efektivitas kerja.

Adapun mengenai pengertian efektivitas kerja menurut Sondang P.

Siagian (1995:151) adalah :

Efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu
yang telah ditetapkan. Artinya, apakah pelaksanaan sesuatu tugas
dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada bilamana tugas itu
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diselesaikan, dan tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana
cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu.
Pada dasarnya komunikasi sangat diperlukan dalam sebuah

organisasi. Demikian pula pada Kantor Camat Sumbersari Kabupaten
Jember, yang merupakan pendukung keberhasilan dan kemajuan wilayah
Camat Sumbersari secara keseluruhan. Komunikasi antara Camat dengan
stafnya akan mempengaruhi keberhasilan peningkatan efektivitas kerja
bawahan.

Dalam hal Richard M. Steers (1980:165) mengemukakan bahwa:
Komunikasi adalah aspek yang sangat penting bagi peningkatan
efektivitas organisasi secara logis akan akan timbul pertanyaan
sehubungan dengan cara memperbaiki informasi yang diperlukan
dalam susunan organisasi. Bila dipertajam disini masalahnya adalah
cara meningkatkan ketepatan kerja, dan arus penerimaan
komunikasi yang relevan sehingga tingkat ketidakpastian dapat
ditekan sampai serendah mungkin. Maka, cara memecahkan
komunikasi bagi peningkatan efektivitas organisasi adalah dengan
cara komunikasi keatas dan kebawah".

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa tujuan organisasi
dapat berjalan dengan baik apabila terdapat komunikasi yang efektif yang
dilakukan oleh orang-orang yang terlibat dalam organisasi yang
bersangkutan, dalam hal ini terutama oleh pimpinan yang ditujukan
kepada bawahannya. Dengan komunikasi yang efektif maka akan
mempermudah bawahan dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehingga

efektivitas kerja akan dapat tercapai.

1.4.1 Konsep Komunikasi Vertikal

Pada dasarnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, manusia
membutuhkan suatu proses komunikasi baik dalam kehidupan di
lingkungan sekitarnya maupun dalam kehidupan berorganisasi. Dalam

kehidupan berorganisasi, komunikasi memegang peranan penting demi
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terciptanya kebersamaan antar anggo;a serta pimpinan organisasi dalam
upaya mencapai tujuan organisasi. Tanpa komunikasi atau apabila terjadi
hambatan komunikasi, aktivitas organisasi tidak akan dapat berjalan
seperti yang diinginkan, sehingga banyak pula hambatan kearah tujuan
organisasi.

Peran pimpinan tersebut sangat menentukan, sebab komunikasi yang
dilakukan oleh pimpinan/atasan terhadap bawahannya dapat menjadi
masukan dan pelengkap dari pedoman dalam menjalankan tugas yang
diberikan kepada bawahan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Dengan demikian, hasil yang ditunjukkan juga lebih memuaskan semua
pihak yang bersangkutan.

Sejalan dengan hal tersebut, Everest M.Rogers (1986:16)
menyatakan:

Komunikasi adalah proses pengiriman pesan dan ide-ide dari suatu
sumber kepada penerima untuk tujuan tertentu, terutama untuk
mengubah perilaku penerima melalui saluran komunikasi sebagai
alat penghubung antara pengirim dan penerima.

Selanjutnya Onong U. Effendy (1986:6) mengartikan komunikasi

sebagai berikut :

Komunikasi adalah penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau
perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui
media.

Lebih lanjut, menurut DR. Arni Muhammad (1995:20) komunikasi
secara garis besar dibedakan menjadi dua macam, yaitu komunikasi
kedalam dan komunikasi keluar. Komunikasi kedalam sendiri dibedakan
menjadi dua macam, yaitu komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal.

Komunikasi oleh pimpinan kepada bawahan dan sebaliknya bawahan

kepada pimpinan secara timbal balik disebut komunikasi vertikal. Jika
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dikaitkan dengan Kantor Camat Sumbersari Kab. Jember, maka
komunikasi yang penulis maksudkan adalah komunikasi antara pimpinan
(Camat Sumbersari) dengan bawahannya (staf Kecamatan Sumbersari).
Jadi, komunikasi vertikal disini dapat meliputi dua arus, yaitu komunikasi
yang mengalir kebawah (komunikasi dari pimpinan kepada bawahan) dan
komunikasi yang menuju keatas (komunikasi dari bawahan kepada
pimpinan).

Mengenai komunikasi vertikal ini, Onong U. Effendy (1986:18)
mengemukakan sebagai berikut :

Komunikasi vertikal yakni komunikasi dari atas ke bawah
(downward communication) dan dari bawah ke atas (upward
communication) adalah komunikasi dari pimpinan ke bawahan
secara timbal balik (Two Way Traffic Communication).

Sehubungan dengan pengertian komunikasi vertikal yang
diutarakan oleh Onong tersebut, M. Manullang (1990:163) mengemukakan
sebagai berikut :

Komunikasi vertikal berarti proses penyampaian sesuatu warta dari
pihak pimpinan kepada pihak anggota atau sebaliknya. Dengan
demikian komunikasi vertikal dibedakan pula atas komunikasi ke
bawah dan komunikasi ke atas. Komunikasi ke bawal itu
diwujudkdn oleh pimpinan dengan jdlan pemberian perintah atau
dengaft pémberian petunjuk. Komunikasi ke atas diwujudkan
dengan pemberian laporan oleh bawahan kepada atasan.

Dari pengertian diatas, maka komunikasi timbal balik yang dalam
hal ini komunikési vertikal, memiliki unsur-unsur :
1. Pemberian perintah.
2. Pemberian petunjuk.

3..Pemberian laporan.

[a]
(N
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1.4.1.1 Pemberian Perintah

Pemberian perintah merupakan salah satu wujud komunikasi
kebawah dari seorang atasan kepada bawahan atau dari Kabag Humas
kepada stafnya.

Sehubungan dengan perintah, Manullang (1990:161)
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut , “Suatu perintah adalah
suatu instruksi dari seorang atasan kepada bawahan untuk mengerjakan
atau tidak mengerjakan sesuatu, guna merealisasikan tujuan organisasi”.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pimpinan
mempunyai kewenangan untuk mémberikan perintah kepada bawahan,
baik itu berupa penugasan maupun larangan untuk merealisasikan tujuan
pihak Kecamatan Sumbersari yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pemberian perintah yang dimaksud oleh penulis dan dilaksanakan
di Kantor Camat Sumbersari Kab. Jember diberikan melalui lisan pada
pertemuan yang diadakan. Biasanya perintah diberikan oleh Camat
kepada Kabag, kemudian dari Kabag kepada Kasubag, selanjutnya |
Kasubag melaksanakan berbagai hal sesuai dengan yang dimaksud Kabag
sesuai dengan tugas dan kedudukannya.

Walaupun perintah tersebut merupakan tugas dari atasan, tetapi
pelaksanaan perintah itu tidak boleh sewenang-wenang. Pemberian
perintah itu tidak boleh sekedar untuk menunjukkan kekuasaan saja,
melainkan dalam hubungan untuk merealisasikan tujuan organisasi dan
tidak bertentangan dengan norma kesusilaan atau norma kemanusiaan
supaya antar kedua belah pihak merasa diperlukan, diperhatikan dan
dihormati. Apabila unsur kemanusiaan dan kesusilaan tersebut diabaikan
oleh pemberi perintah, kemungkinan besar isi perintah tersebut akan

diabaikan oleh penerima perintah.
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Berkaitan dengan pernyataan tersebut Dhann Sugandha (1981:100)
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Dalam pemberian perintah disini pimpinan jangan terlalu
menggantungkan diri pada otoritas atau wewenang saja sebab
karena mungkin memandang wewenang itu para pelaksana seolah-
olah menunjukkan kepatuhannya, akan tetapi batinnya menolak. Hal
ini sebenarnya akan menimbulkan frustasi pada bawahan, atau
kehilangan kegairahan kerja sehingga prestasinya merosot atau
pekerjaan sama sekali gagal dilakukan. Oleh karena itulah
walaupun perintah harus diberikan dengan ringkasan tegas, namun
segi courtesy atau sincere, atau kesopanan perlu dijaga, agar
perintah-perintah  yang diberikan tetap menarik dan
membangkitkan kemauan untuk bekerjasama dari para bawahan.

Dengan demikian maka apa yang diperintahkan oleh atasan kepada
bawahan haruslah diawasi agar perintah itu benar-benar dilaksanakan
oleh para bawahan dan berorientasi pada realisasi tujuan organisasi.
1.4.1.2 Pemberian petunjuk.

Menurut Wursanto (1990:49), pengertian petunjuk adalah sebagai
berikut :

Petunjuk merupakan pernyataan pihak pimpinan yanng
memberikan tanggapan-tanggapan dan tuntunan kepada para
anggota, dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Petunjuk
merupakan dasar pegangan bagi para anggota dalam
menyelenggarakan tugas pekerjaannya, khususnya di bidang
pekerjaan yang bersifat operasional.

Pemberian petunjuk merupakan bentuk komunikasi ke bawah yaitu
komunikasi yang berasal dari Camat kepada stafnya, agar segala aktivitas,
rencana, maupun pelaksanaan tugas bawahan dapat mengarah pada
tujuan yang telah ditetapkan. Camat harus selalu memberikan petunjuk,
mengingat staf Kecamatan terdiri dari berbagai macam manusia dengan
latar belakang watak, karakter serta tingkat pendidikan yang berbeda

satu sama lain, sehingga dengan adanya petunjuk ini diharapkan terdapat
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kesatuan pikiran, maksud dan tujuan demi tercapainya tujuan organisasi
secara keseluruhan.
1.4.1.3 Pemberian laporan

Sehubungan dengan wujud komunikasi keatas adalah adanya
laporan. Pemberian laporan juga sangat berguna untuk melihat dan
menilai tingkat keberhasilan suatu aktivitas yang telah dilaksanakan.
Laporan juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap aktivitas
yang sedang dilakukan. Dalam laporan dapat dilihat kadar keberhasilan
yang dicapai dan tingkat kegagalan yang ditemui. |

Hal ini sesuai dengan pendapat Bedjo Siswanto (1987:46) bahwa
“Laporan adalah merupakan suatu informasi secara menyeluruh terhadap
pelaksanaan aktivitas jangka pendek maupun aktivitas jangka panjang.”

Selain itu, didalam laporan sudah mencakup unsur-unsur
komunikasi keatas lainnya seperti adanya saran, keluhan kesulitan yang
dihadapi dan sebagainya. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh
Soekarno K. (1986:99) bahwa :

Laporan mencakup tiga pokok dasar, yaitu :

1. mencerminkan kemajuan yang dicapai

2. mengetengahkan berbagai persoalan atau kesulitan yang

dihadapi

3. memuat pikiran-pikiran atau pertimbangan-pertimbangan serta

berbagai pandangan, saran dan pendapat tentang bagaimana jalan

keluar yang paling baik menurut kacamata pelapor.

Menurut M. Manullang (1990:178-179), laporan dibedakan atas dua
macam, yaitu laporan lisan dan laporan tertulis. Laporan lisan (oral report)
diartikan sebagai laporan yang menggunakan teknik wawancara yang
ditujukan kepada orang-orang tertentu untuk mengetahui hasil kerja yang
dicapai oleh bawahan. Sedangkan laporan tertulis (wzitten repor?)

diartikan sebagai suatu pertanggungjawaban bawahan terhadap

atasannya mengenai hasil pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai
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dengan instruksi-instruksi dan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan
kepadanya.

Dengan demikian, laporan yang dimaksud penulis merupakan
informasi yang disampaikan oleh staf kecamatan kepada Camat baik
dalam bentuk lisan atau tertulis, dan diharapkan dapat dijadikan

pertimbangan untuk keberhasilan peningkatan efektivitas kerja bawahan.

1.4.2 Konsep Efektivitas Kerja Bawahan

Setiap organisasi tentu menghendaki agar para bawahan dapat
melaksanakan tugas secara efektif, agar dapat mencapai sasaran dan
tujuan yang diharapkan.

Sedangkan mengenai ukuran tentang sejauhmana suatu
pelaksanaan tugas dikatakan efektif, Hidayat (1986:87) mengatakan bahwa

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh

target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar

prosentase target yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkat
efektivitasnya.

Sedangkan efektivitas kerja yang dilaksanakan setiap pegawal
ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi yang
bersangkutan. Apabila suatu organisasi mampu merealisasikan tujuannya,
maka organisasi itu dikatakan efektif.

Sondang P. Siagian (1995:151) mengemukakan bahwa :

Efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu
yang telah ditetapkan. Artinya, apakah pelaksanaan sesuatu tugas
dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada bilamana tugas itu
diselesaikan, dan tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana
cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu.
Dari konsep diatas, jelaslah bahwa dalam efektivitas terkandung
suatu target. Artinya efektivitas dapat terlaksana apabila kita memiliki

target tertentu dalam melaksanakan suatu aktivitas. Dengan demikian
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efektivitas merupakan suatu ukuran menuju tercapairya sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan definisi efektivitas yang dikemukakan oleh Hidayat
tersebut, maka dalam penelitian ini penulis akan menguraikan tentang

pengukuran efektivitas yang didasarkan atas kuantitas, kualitas dan waktu.

1.4.2.1 Kuantitas

Menurut Wilson dan Heyel (1987:101) bahwa : “Kuantitas adalah hal-
hal yang menunjukkan jumlah kerja yanng dilaksanakan dalam periode
yang telah ditentukan.”

Dengan demikian kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah
pekerjaan selama penggunaan waktu tertentu atau jangka waktu yang
telah ditentukan.
1.4.2.2 Kualitas

Kualitas adalah bagaimana mutu kerja seseoranng bawahan dalam
melaksanakan tugas, yang ditentukan oleh bagaimana ketepatan,
kelengkapan dan kerapian kerjanya sesual ketentuan yang ada.
Sehubungan dengan hal ini, Wilson dan Heyel (1987:101) berpendapat
bahwa, “Kualitas adalah hal-hal yang menunjukkan bagaimana sebaiknya
ia melakukan apa yang ia kerjakan; ketepatan, kelengkapan dan

kerapian.”

1.5 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat sementara dan
merupakan suatu rumusan yang menyatakan dugaan yang masih harus
dibuktikan kebenarannya. Untuk lebih jelasnya penulis kemukakan

pendapat Winarno Surachmad (1990:39) yaitu :
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Hipotesis adalah sebuah kesimpulan, tetapi kesimpulan ini belum
final dan harus dibuktikan kebenarannya. Jelasnya hipotesis
merupakan suatu jawaban dugaan yang dianggap besar
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar.

Sedangkan Suharsini Arikunto (1993:62) memberikan defipisi
hipotesis sebagai berikut,"Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti
melalui data yang terkumpul”.

Menurutnya (1993:64) berdasarkan jenisnya hipotesis dibagi dua yaitu
hipotesis nol dan hipotesis kerja, seperti diterangkan sebagai berikut :

Ada dua hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu :
1. Hipotesis kerja atau disebut dengan hipotesis alternatif, disingkat
dengan Hj.
Hipotesis kerja menyatakan hubungan antara variabel X dan Y
atau adanya perbedaan antara dua kelompok.
2. Hipotesis nol, disingkat Ho atau hipotesis nihil menyatakan tidak
ada hubungan atau perbedaan antara dua variabel X dan Y.

Selanjutnya Koentjoroningrat (1993:24) menyatakan tentang
kegunaan hipotesis dalam suatu penelitian sebagai berikut :

1. Memberi tujuan yang jelas pada penelitian.

2. Membantu dalam penentuan arah yang harus ditempuh dalam
pembahasan ruang lingkup penelitian dengan memilih fakta-
fakta yang menjadi pokok perhatian dan denngan menentukan
faktor-faktor yang relevan.

3. Menghindari suatu penelitian yang tidak terarah dan tidak
bertujuan mengumpulkan data yang tidak berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

Berdasarkan uraian diatas maka pengertian hipotesis bagi suatu

penelitian menggunakan dua hipotesis yaitu :
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1. Hipotesis nol (Ho)
Tidak ada hubungan antara komunikasi vertikal dengan efektivitas
kerja bawahan di Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember.

2. Hipotesis kerja (Hi)
Ada hubungan antara komunikasi vertikal dengan efektivitas kerja

bawahan di Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember.

1.6 Definisi Operasional

Salah satu langkah yang harus ditempuh peneliti dalam rangka
menguji hipotesis penelitian adalah membuat definisi operasional dari
masing-masing variabel yang akan diteliti. Definisi operasional
merupakan penggambaran adanya hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya dalam suatu karya ilmiah. Definisi operasional konsep
adalah yang dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengukuran masing-
masing variabel penelitian berdasarkan pernyataan empiris yang ada di
lapangan.

Koentjoroningrat (1991:23) mengatakan bahwa :

Definisi operasional tidak lain daripada mengubah konsep-konsep
yang berupa konstruk itu, dengan kata-kata yang menggambarkan
perilaku atau gejala yang diamati dan dapat diuji dan dapat
ditentukan kebenarannya oleh orang lain.
Jadi definisi operasional adalah suatu proses perincian konsep-konsep
kedalam fakta, sehingga lebih jelas dimensi-dimensi sebagai standart
pengukurannya. Dalam penelitian ini yang penulis operasionalkan adalah
sebagal berikut :
l.Operasionalisasi variabel pengaruh (X), yaitu Komunikasi Vertikal
2.Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y), yaitu Efektivitas Kerja

Bawahan.
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1.6.1 Komunikasi Vertikal (X)

Sebagal variabel pengaruh disini adalah variabel komunikasi
vertikal yaitu komunikasi timbal balik antara Camat dengan staf
Kecamatan Sumbersari Kab. Jember .

Sehubungan dengan pembahasan tentang komunikasi vertikal ini,
Onong U. Effendy (1986:18) mengemukakan sebagai berikut :

Komunikasi vertikal yakni komunikasi dari atas ke bawah

(downward communication) dan dari bawah ke atas (upward

communication) adalah komunikasi dari pimpinan ke bawahan

secara timbal balik (Two Way Traffic Communication).

Selanjutnya indikator-indikator yang dapat diturunkan dari variabel
tersebut diatas adalah sebagai berikut :
1.6.1.1 Pemberian Perintah (X,)

Menurut Manullang (1985:37) yang dimaksud perintah adalah
sebagal berikut,”Suatu perintah adalah suatu instruksi dari seorang atasan
kepada bawahan untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu,
guna merealisasikan tujuan organisasi”.

Dari pendapat tersebut diatas maka dapat ditarik item-item sebagai
berkut :

* Pemberian tugas.

¢ Pemberian instruksi yang bersifat larangan.

* Adanya penugasan untuk merealisasikan tujuan organisasi.
1.6.1.2 Pemberian Petunjuk (Xz)

Dalam pemberian petunjuk ini Wursanto (1990:49) mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut :

Petunjuk merupakan pernyataan pihak pimpinan yang memberikan
tanggapan-tanggapan dan tuntunan kepada para anggota, dalam
melaksanakan tugas pekerjaan. Petunjuk merupakan dasar
pegangan bagi para anggota dalam menyelenggarakan tugas
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pekerjaannya, khususnya di bidang pekerjaan yang Dbersifat
operasional.

Dari pendapat tersebut diatas maka dapat ditarik item-item sebagai
berikut :
e Pemberian saran oleh Camat tentang permasalahan yang dihadapi

oleh stafnya.
¢ Pemberian tuntunan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
1.6.1.3 Pemberian Laporan (X3)
Menurut pendapat Soekarno K.(1986:99) bahwa :

Laporan mencakup tiga pokok dasar, yaitu :
l. mencerminkan kemajuan yang dicapai.
2. mengetengahkan berbagai persoalan atau kesullitan yang
dihadapi.
3. memuat pikiran-pikiran atau pertimbangan-pertimbangan serta
berbagail pandangan, saran dan pendapat tentang bagaimana jalan
keluar yang paling baik menurut kacamata pelapor.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik item-item sebagai berikut :

¢ Bawahan melaporkan hasil dari pelaksanaan tugas atau kegiatannya.

¢ Bawahan mengetengahkan berbagai permasalahan yang dihadapi

secara lisan/tertulis.

¢ Bawahan menyampaikan usul/ide/pendapat demi kemajuan organisasi.

1.6.2 Efektivitas Kerja Bawahari (Y)
Efektivitas menurut Hidayat (1986:87) adalah :

Suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai, semakin besar prosentase target
yang dicapai maka semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya.

Sedangkan pengertian efektivitas kerja menurut Siagian (1995:151)

adalah:
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Efektivitas kerja berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu
yang telah ditetapkan. Artinya, apakah pelaksanaan sesuatu tugas
dinilai baik atau tidak sangat tergantung pada bilamana tugas itu
diselesaikan, dan tidak terutama menjawab pertanyaan bagaimana
cara melaksanakan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu.

Berdasarkan definisi efektivitas yang dikemukakan oleh Hidayat

tersebut maka dapat diturunkan indikator-indikator sebagai berikut :

1.6.2.1 Kuantitas (Y))

Menurut Wilson dan Heyel (1987:101) bahwa :"Kuantitas adalah hal-
hal yang menunjukkan jumlah kerja yang dilaksanakan dalam periode
yang telah ditentukan.”

Dari pendapat tersebut dapat ditarik item sebagai berikut :

* Jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh bawahan tepat pada
waktu yang telah ditentukan.

* Jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh bawahan lebih cepat
dari waktu yang telah ditentukan.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator kuantitas
juga meliputi indikator waktu sehingga dalam variabel efektivitas kerja ini,
indikator waktu tidak perlu dicantumkan lagi.
1.6.2.2 Kualitas (Y3)

Wilson dan Heyel (1987:101) berpendapat bahwa :"Kualitas adalah
hal-hal yang menunjukkan bagaimana sebaiknya ia melakukan apa yang
ia kerjakan; ketepatan, kelengkapan dan kerapian.”

Dari pendapat diatas dapat ditarik item-item sebagai berikut :
¢ Aktivitas pelaksanaan tugas bawahan atas ketepatan kerjanya.

* Aktivitas pelaksanaan tugas bawahan atas kelengkapan kerjanya.

e Aktivitas pelaksanaan tugas bawahan atas kerapian kerjanya

(V]
o
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Selanjutnya untuk mempermudah dalam mengukur variabel-
variabel yang terbagi dalam berbagai indikator maka penulis menentukan
kriteria penilaian sebagai berikut :

Untuk jawaban a “selalu” ,skor 3
Untuk jawaban b “kadang-kadang”, skor 2

Untuk jawaban ¢ “tidak pernah” skor 1

1.7 Metode Penelitian yang digunakan

Didalam suatu penelitian ilmiah diperlukan metode penelitian yang
dijadikan landasan bergerak untuk memperoleh data-data dan sekaligus
merupakan sarana yang sangat penting dalam rangka mencari kebenaran
ilmiah dengan jalan mencari,menemukan serta menngembangkan
terhadap masalah yang dihadapi dalam penelitian. Kebenaran ilmiah
terssebut dapat diperoleh apabila telah diuji secara nyata dan
diungkapkan melalui metode ilmiah yang jelas dan sistematis sehingga
dapat dipertanggungjawabkan dari segi ilmiah.

Menurut Surachmad (1989:13) :

Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan untuk
mencapal suatu tujuan misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa
dengan mempergunakan tehnik serta alat-alat tertentu.

Dengan demikian jelaslah bahwa metode penelitian adalah cara atau
tehnik yang digunakan dalam mengumpulkan data, pengolah data dan
interpretasi data guna menguji hipotesa. Dalam langkah ini metode yang
penulis gunakan dalam penelitian sebagai berikut :

1. Penentuan populasi

2. Metode penentuan sampel

3. Metode pengumpulan data

4. Metode analisis data


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.7.1 Penentuan Populasi

Didalam melakukan penelitian, terlebih dahulu harus ditentukan
wilayah atau yang akan dijadikan objek penelitian, yang sering disebut
dengan populasi. Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy
(1989:108), pengertian dari populasi adalah universal atau keseluruhan
dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga.

Berkenaan dengan penelitian yang penulis lakukan di Kantor
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember, maka yang menjadi populasi
adalah seluruh pegawai di Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember,

yaitu sebanyak 25 orang.

1.7.2 Metode Penentuan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi yang akan diteliti
seperti diungkapkan Sutrisno Hadi (1989:70) yaitu :”Sebagian individu
yang diselidiki itu disebut sampel atau contoh.”
Sedangkan menurut Suharsini Arikunto (1993:104): “Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”
Selanjutnya untuk menentukan besar kecilnya sampel yang harus diambil
dari populasi yang ada, dalam hal ini tidak ada ketentuan yang mutlak.
seperti diungkapkan Sutrisno Hadi (1989:73) sebagai berikut :

Sebenarnya tidaklah suatu ketetapan yang mutlak berapa persen
suatu sampel harus diambil dari populasi. Ketiadaan ketetapan yang
mutlak itu tidak perlu menimbulkan suatu keragu-raguan pada
seorang peneliti.
Dari pendapdt tersebut tidak ada ketentuan dalam menentukan besarnya
sampel yang harus diambil dari populasi yang ada. Untuk itu peneliti
menentukan besarnya sampel atau total sampel yang harus diambil dari
populasi yang ada. Alasan peneliti menggunakan sampel total karena

diharapkan dapat diperoleh hasil analisa data yang akurat dan sempurna.
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Dengan demikian sesuai dengan daerah penelitian, maka peneliti
mengambil sampel seluruh staf Kantor Camat Sumbersari Kabupaten

Jember yaitu 24 orang.

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, data merupakan hal yang sangat penting
sebab dengan data akan mempermudah untuk menganalisa suatu
masalah.
Metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai
berikut :
1. Metode observasi
2. Metode dokumentasi
3. Metode interview
4. Metode kuesioner
1.7.3.1 Metode Observasi

Metode observasi dilakukan penulis didalam penelitiannya yang
berusaha melihat dan mengamati gejala atau kejadian yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti.

Yang dimaksud dengan metode observasi menurut Sutrisno Hadi
(1989:16) adalah :

Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki. Dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak
terbatas kepada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Jadi metode observasi itu merupakan metode pengamatan dan pencatatan
yang sistematik tentang gejala-gejala yang akan diselidiki secara

langsung maupun tidak langsung.
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1.7.3.2 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
bersifat sekunder yang merupakan pelengkap data-data yang diperoleh
dari metode lain.
Metode ini dilakukan dengan jalan mengadakan pencatatan atau mengutip
data yang ada di lokasi penelitian dengan maksud memperoleh data untuk
penyusunan diskripsi wilayah penelitian sehingga mampu mendukung
dan memperjelas analisa penelitian.
1.7.3.3 Metode Interview

Yang dimaksud dengan metode interview menurut Sutrisno Hadi
(1989:192) adalah sebagai berikut :

Sebagai suatu proses tanya jawab lisan dalam mana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri
suaranya, tampaknya merupakan alat pengumpulan informasi
yang langsung tentang beberapa jenis data sosial baik yang
terpendam maupun yang manifes.

Dari pendapat diatas, metode interview merupakan metode tanya

jawab secara langsung antara responden dengan peneliti, sehingga akan
dapat memperjelas pengumpulan data yang belum terjawab dalam
kuesioner.
1.7.3.4 Metode Kuesioner

Kuesioner merupakan metode penelitian dengan cara
menyampaikan daftar pertanyaan kepada responden, seperti yang
diungkapkan oleh Koentjoroningrat (1991:173) bahwa :"Kuesioner
dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban-jawaban dar responden.”
Sedangkan tujuan dibuatnya metode kuesioner tersebut adalah agar
memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei dan agar

memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas setinggi mungkin
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seperti yang diungkapkan Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy
(1987:175) sebagai berikut :

Tujuan pokok pembuatan kuesioner adalah:

a) Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survei.

b) Memperoleh informasi dengan reabilitas dan validitas setinggi

mungkin.

Jadi metode kuesioner ini merupakan metode yang dilakukan dengan
jalan membuat suatu susunan pertanyaan yang sistematis dengan
memberikan alternatif jawaban kepada responden, sehingga peneliti akan
memperoleh data sebagai bahan untuk menguji hipotesis yang penulis

lakukan.

1.8.4 Metode Analisis Data

Dalam analisis penelitian, pada dasarnya ada dua alat analisis yang
sering digunakan yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif. Pada
penelitian ini analisis data yang dipilih penulis adalah analisis data
kuantitatif, artinva data vang diolah untuk dianalisis berwujud angka-
angka.

Sehubungan dengan hal diatas, maka untuk menguji hipotesis

menggunakan alat uji Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut :

> X+ Y=Y di
RO <2 2
y x>y

i'S—=

(Sidney Siegel,1986:256)
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II. DISKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Diskripsi daerah penelitian merupakan suatu gambaran
mengenai daerah atau tempat lokasi dimana penelitian tersebut
dilaksanakan. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah gambaran
situasi dan kondisi kantor Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.
Gambaran daerah penelitian sangat diperlukan guna memperjelas srta
memahami keterkaitan hasil pengumpulan dan penganalisaan data
sekunder yang benar-benar harus relevan dengan maksud dan tujuan
penelitian.

Melalul diskripsi daerah penelitian ini akan diperoleh informasi
dan data sekunder yang meliputi keadaan geografis, struktur organisasi,

tugas dan fungsi.

4.2 Gambaran Umum Wilavah"Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember

Kecamatan Sumbersari semula sejak berdirinya (dengan

diresmikannya Kota Administratif Jember berdasarkan PP. No.14 Th 1976
pada tanggal 3 Mei 1976) mempunyai /terdiri dari 6 (enam) Kelurahan.
Kemudian pada tahun 1988 dengan SK Gubernur KDH Tingkat I Jawa Timur
tanggal 15 Maret 1988 Nomer :61 Tahun 1988 bertambah 1(satu) Kelurahan
yaitu dengan dipecahnya Kelurahan Wirolegi menjadi 2 Kelurahan, yaitu :
1. Kelurahan Wirolegi  (sebagai Kelurahan induk)

Z. Kelurahan Karangrejo (sebagai Kelurahan pecahan)

Sehingga sejak mulai tahun 1988 Kecamatan Sumbérsari yang semula
terdiri dari 6 (enam) Kelurahan berubah menjadi 7 (tujuh) Kelurahan

sebagai wilayah kerjanya.
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Adapun jumlah Lingkungan yang ada di Wilayah Kecamatan

Sumbersari sebanyak 33 Lingkungan dengan rincian sebagai berikut :

1. Kelurahan Kranjingan : § Lingkungan
2. Kelurahan Kebonsari : 4 Lingkungan
3. Kelurahan Sumbersari : 5 Lingkungan
4. Kelurahan Wirolegi : 6 Lingkungan
5. Kelurahan Tegalgede : 3 Lingkungan
6. Kelurahan Antirogo : 4 lingkungan
7. Kelurahan Karangrejo : 6 Lingkungan

2.2.1 Létak Geografis dan Keadaan Alam

Kecamatan Sumbersari merupakan salah satu kecamatan yang
ada dalam wilayah Kabupaten Jember yang menjadi atau termasuk dalam
wilayah Pemerintahan Kota Administratif Jember. Terletak pada posisi
1130.38'39" sampai 1139.38.53" Bujur Timur dan 8°.6".5" sampai 8°.=3.8"
Lintang Selatan.

Kecamatan Sumbersari memiliki luas wilayah 3.298,289 Ha atau +
32,98 Km?, yang terdiri dari 7 (tujuh) Wilayah Kelurahan :
l. Kelurahan Kranjingan ; Luas Wilayah : 470,279 Ha
2. Kelurahan Kebonsari : Luas Wilayah : 379,379 Ha
3. Kelurahan Sumbersari ; Luas Wilayah : 464,700 Ha
4. Kelurahan Wirolegi ; Luas Wilayah : 539,309 Ha
8. Kelurahan Tegalgede ;Luas Wilayah : 247,560 Ha
6. Kelurahan Antirogo ; Luas Wilayah : 782,300 Ha
7. Kelurahan Karangrejo ; Luas Wilayah : 514,762 Ha

Untuk luas wilayah Kecamatan Sumbersari secara keseluruhan

dapat dilihat pada tabel berikut :
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1.

2
| 3
"
'8
6
7

'No | Kelurahan JLuas  Penduduk | Rumah | Kepadatan | Rata-rata
| Wilayah | Tangga per |
&m?) | | ' Rumah
1 | | Tangga |
 Kranjingan | 800 | 9204 | 2664 | 1840,80 3 |
. | Wirolegi | 7,00 | 10273 3136 146787 3
: iKarangrejo | 5,00 | 13480 | 2675 ’ 2696,00 | 5
. |Kebonmsari | 4,00 | 22979 | 5792 | 5744.75 4
. | Sumbersari | 5,00 | 30490 | 9813 | 6098,00 3
. |Tegalgede | 2,00 = 6023 | 1752 ’ 3011,50 3
. |Antirogo | 800 | 8884 | 2611 | 111050 3
| Jumlah ‘ 36,00 | 101333 | 28443 | 281481 4
“Sumber: Monografi Kecamatan Sumbersari Tahuan 2000

TABEL III
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk

Dari data diatas dapat diketahui bahwa wilayah Kecamatan

Sumbersari yang luasnya 36,00 Km? dihuni oleh 101333 jiwa dengan

tingkat kepadatan penduduk 2814,8]1 yang tersebar dalam 7 (tujuh)

kelurahan.

Sedangkan untuk mengetahui jumlah penduduk laki-laki dan

perempuan dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL IV
Jumlah Penduduk dan Sex Ratio

| e ! Penduduk ‘ L+P 1\ Rasio —‘l
' No | Kelurahan _ : Jenis

| B ~NR Kelamin
‘1. | Kranjingan | 4431 | 4713 9204 92,83 |
2. | Wirolegi . 5040 | 5233 | 10273 | 9631 |
3.  Karangrejo 6557 | 6923 13480 9471 |
4, | Kebonsari | 11070 i 11909 | 22979 |‘ 92,95
5. | Sumbersari 15141 | 18349 | 30490 98,64
6. Tegalgede 2952 | 3071 6023 96,13
1.  Antirogo | 4398 4486 | 8884 | 98,04

| Jumlah 49589 | 51744 | 101333 95,84 I
_lal |

Sumber :"N'Ionog-raﬁ Kecamatan Sumbersari Tahun 2000

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Kecamatan Sumbersari
memiliki 49889 penduduk laki-laki dan 51744 penduduk perempuan,
sehingga jumlah keseluruhan 101333 jiwa dengan rasio 95,84 yang
tersebar dalam 7 (tujuh) kelurahan.

2.2.2 Batas-batas Kecamatan Sumbersari

Sedangkan batas-batas wilayah Kecamatan Sumbersari adalah sebagai

berikut :
e Utara : Kecamatan Patrang
e Timur : Kecamatan Pakusari

¢ Selatan :Kecamatan Ajung

e Barat : Kecamatan Kaliwates
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2.3 Keadaan Pegawai

Kantor Camat Sumbersari mempunyai pegawai yang secara
keseluruhan berjumlah 25 orang. Dari jumlah pegawai tersebut masing-
masing mempunyai latar belakang pendidikan, bagian, pangkat dan
golongan yang bermacam-macam.

2.3.1 Keadaan Pegawai Berdasarkan Bagian Tugas

Penggolongan pegawai berdasarkan bagian tugas bertujuan
untuk mengetahui tugas/pekerjaan masing-masing pegawai sesuai
dengan bidangnya.

Keadaan pegawai berdasarkan bagian tugas dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel V

Komposisi Pegawai menurut Bagian Tugas

! No I Bagian Jumlah E
L e N SIS B ST N = )
1.  Camat 1 (

—

Sekretaris

' Urusan Umum

' Seksi Pemerintahan

2
3
4.  Urusan Perencanaan
5
6

© © N oW

. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan
| Jumlah 25

B i e = - . |
Sumber: Data Sekunder Kantor Camat Sumbersari Tahun 2000

FEEEEL |

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pegawai dibagi dalam
beberapa bagian, yaitu Camat sebagai Kepala Kantor dibantu seorang
Sekretaris, 2 orang Kepala Urusan, 2 orang Kepala Seksi, 6 orang Kepala

Sub Seksi dan 13 orang staf yang bekerja sesuai bidangnya.
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2.3.2 Keadaan Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Dengan diketahuinya tingkat pendidikan pegawai, maka seorang
pemimpin akan dapat menerapkan gaya kepemimpinannya dengan tepat.
Selain itu tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi kelancaran
pelaksanaan tugas oleh pegawai. .

Komposisi pegawai menurut pendidikan formal dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel VI
Komposisi Pegawai Menurut Pendidikan Formal _

' No | Tingkat Pendidikan | Jumlah { Prosentase (%)
1l T N "\ VAN 2 ' 8
2. | SLTP | 5 | 21
3. | SLTA | 10 - 42
4 Sarjana Muda (S0) f 3 12 |
5 : Sarjana (S1) | 4 | 17

| Jumlah ! 24 100

Sumber Data Sekunder Kantor Camat Sumbersari Tahun 2000

Dari data diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
pegawai Kantor Camat Sumbersari sudah cukup memadai dengan
mayoritas pegawal tamat SLTA yaitu 10 orang, tamat SD hanya 2 orang,
SLTP 5 orang, Sarjana Muda 3 orang dan Sarjana 4 orang.
2.3.3 Keadaan Pegawai Menurut Pangkat dan Golongan

Perincian pegawai berdasarkan pangkat dan golongan bertujuan
untuk mengetahui pangkat dan golongan masing-masing pegawai pada
periode tertentu, sehingga dapat dijadikan pedoman naik/turunnya
pangkat dan golongan pegawai tersebut pada periade yang akan datang

sesuai dengan kebijaksanaan instansi yang bersangkutan, dalam hal ini
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Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember; disertai dengan berbagai
pertimbangan.
Komposisi Pegawai berdasarkan pangkat dan golongan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel VII

Komposisi Pegawai Berdasarkan Pangkat dan Golongan

'No | Pangkat dan Golongan Jumlah ' Prosentase (%)
T P ke 1 Y

|2 I/b i 1 : 4,2

3. 4 I/c i 1 } 4,2

4. | I/d 2 | 8,3

i S. II/a 6 | 25

6. | 11/b 1 | 4,2

T, 1l/c 1 4,2

8. ‘ 11/d 2 8,3

9. 1l/a 6 25

10, | /b 3 12,5

! Jumlah 24 | 100 ‘

.S‘uimber : Data Sekunder Kantor Camat Sumbersari Tah[un 2000

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pegawai dengan pangkat
dan golongan tertinggi di Kantor Camat Sumbersari yaitu IIl/b berjumlah 3
orang. Untuk pangkat dan golongan II/a dan III/a berjumlah paling banyak
yaitu 6 orang. Sedangkan pegawai dengan pangkat dan golongan I/d dan
[I/d mempunyai jumlah sama yaitu masing-masing 2 orang. Untuk pangkat
dan golongan I/a, I/b, I/c, II/b dan II/c masing-masing hanya berjumlah 1

orang.
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2.3.4 Keadaan Pegawai Berdasarkan Pengalaman/Masa Kerja

Dengan diketahuinya tingkat pengalaman/masa kerja yang telah
diruliki oleh para pegawai, maka seorang pimpinan akan dengan mudah
menerapkan gaya kepemimpinannya yang tepat sesuai dengan
pengalaman kerja yang didapat oleh para pegawai.

Selain itu pengalaman/masa kerja dapat mempermudah seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang telah dibebankan kepadanya.
Semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai, semakin
mudah dan lancar pegawai tersebut melaksanakan tugasnya.

Komposisi pegawai di Kantor Camat Sumbersari berdasarkan
pengalaman kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6 : Komposisi Pegawai Berdasarkan Masa Kerja

'No : Masa Kerja Jumlah Prosentase (%)
T Wc s B % 5. 7 12 |
2. | 6-10 tahun 4 17 |
3. | 11 tahun-keatas | 17 71

i . _J_L_l_nuah J| 24 | 100 7 R

Sumber: Data Sekunder Kinzifdémat Sumbersari Tahun 2000

Dari data diatas dapat diketahui bahwa pegawai dengan masa
kerja paling lama yaitu 11 tahun keatas memiliki jumlah terbanyak yaitu 17
orang. Sedangkat yang memiliki masa kerja 6-10 tahun sebanyak 4 orang

dan pegawai dengan masa kerja terpendek yaitu 1-5 tahun mempunyai

jumlah terkecil yaitu 3 orang.
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2.4 Pedoman Organisasi dan Pemerintahan Kecamatan

2.4.1 Uraian Tugas dan Fungsi Aparat Pemerintahan Kecamatan
a. Camat
Camat mempunyai tugas pokok memimpin penyelenggaraan
Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan kehidupan kemasyarakatan
dalam wilayah Kecamatan.
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Camat
mempunyai fungsi : |
¢ penyelenggaraan tugas-tugas Pemerintahan Umum dan Pembinaan
keagrariaan serta politik dalam negeri;

* pembinaan Pemerintahan Desa/Kelurahan;

¢ pembinaan pembangunan yang meliputi pembinaan perekonomian,
produksi dan distribusi serta pembinaan sosial;

¢ pembinaan pelayanan umum;penyusunan program, pemnbinaan
administrasi, ketatausahaan dan rumah tangga.

b. Sekretariat Wilayah Kecamatan

Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas melakukan pembinaan
administrasi dan memberikan pelayanan tehnis administratif kepada
seluruh satuan organisasi Pemerintah Kecamatan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Sekretariat Kecamatan
mempunyai fungsi :

* penyusunanrencana, pengendalian dan pengevaluyasi pelaksanaannya;

¢ pengelolaan Urusan Keuangan;

* pelaksanaan Tata Usaha Umum, Tata Usaha Kepegawaian serta Tata
Usaha Perlengkapan;

¢ pelaksanaan urusan rumah tangga;

¢ pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat.
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Sekretariat Kecamatan terdiri dari :
(1) Urusan Perencanaan, yang mempunyai tugas :
* menghimpun dan menganalisa data;
* melakukan evaluasi dalam rangka pengendalian pelaksanaan program
dan anggaran;
* menyusun laporan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
Kecamatan;
» melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.
(2) Urusan Umum, yang mempunyai tugas :
* melakukan urusan surat-menyurat dan tugas-tugas kearsipan;
* melakukan tata usaha kepegawaian dan kesejahteraan pegawai;
¢ mengelola keuangan dan melakukan tata usaha keuangan termasuk
pembayaran gaji pegawai;
* melakukan tugas-tugas rumah tangga dan tata usaha perlengkapan;
* melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.
c. Seksi Pemerintahan
Seksi Pemerintahan mempunyai tugas melakukan urusan
Pemerintahan Umum dan Pemerintahan Desa/Kelurahan serta ketentraman
dan ketertiban.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Pemerintahan
mempunyai fungsi :
* penyelenggaraan Pemerintahan Umum dan Pelaksanaan Koordinasi
instansi-instansi di lingkungan Pemerintahan Kecamatan;
* pembinaan di bidang ketentraman dan ketertiban wilayah serta
pembinaan satuan Polisi Pamong Praja;
* pembinaan dan pengadministrasian kependudukan dan catatan Sipil;

e pembinaan Pemerintahan Desa/Kelurahan;

47


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

* pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Camat.
d. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan
Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/Kelurahan mempunyai
tugas melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan fisik,
pelayanan umum, perekonomian, produksi dan distribusi serta
kesejahteraan sosial.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Seksi Pembangunan
Masyarakat Desa/Kelurahan mempunyai fungsi : .
* penyusunan program dan pembinaan pembangunan sarana dan
prasarana;
e pembinaan Pelayanan Umum;
¢+ penyusunan program dan pembinaan dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan perekonomian, produksi dan distribusi;
* penyusunan program dan pembinaan kesejahteraan sosial;
* penyusunan program dan pembinaan lingkungan hidup serta
kebersihan;

* pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan oleh Camat.

2.4.2 Struktur Organisasi

Pemerintahan Kecamatan Sumbersari menggunakan struktur
orgamnisasi pola minimal. Adapun uraian struktur organisasi Kantor Camat

Sumbersari adalah sebagai berikut.
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CAMAT

SEKRETARIAT
L |
KELOMPOK
JABATAN URUSAN URUSAN
FUNGSIONAL PERENCANAAN UMUM
SEKSI
SEKSI PEMBANGUNAN
PEMERINTAHAN MASYARAKAT DESA/
KELURAHAN |
SUB SEKSI
PEMERINTAHAN SUB SEKSI
UMUM DAN DESA/ SAFRANA PRASARz'\NA
KELURAHAN DAN PELAYANAN UMUN
SUB SEKSI SUB SEKSI
KEPENDUDUKAN PEREKONOMIAN,
PRODUKSI DAN
DISTRIBUSI
SUB SEKSI SUB SEKSI
KETENTRAMAN DAN KESEJAHTERAAN
KETERTIBAN SOSIAL DAN
LINGKUNGAN HIDUP

Sumber :Data Sekunder Kantor Camat Sumbersari Tahun 2000
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III. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Sebagai langkah lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini, akan
dijelaskan variabel-variabel penelitian yang dilampiri dengan data-data
berdasarkan hasil yang dicapai melalui data kuisioner terhadap 24 orang
responden di lokasi penelitian yaitu Kantor Camat Sumbersari Kabupaten
Jember.

Penyajian variabel-variabel penelitian ini mempunyai arti penting
sebagai salah satu upaya untuk perumusan hipotesis yang nantinya akan
diyi kebenarannya. Disamping itu juga sangat penting dalam rangka
menganalisa dan menginterpretasikan data, sehingga gejala-gejala yang
telah berhasil diungkapkan oleh para responden dapat dipahami dengan
jelas. Dan selanjutnya variabel-variabel penelitian yang telah dirumuskan
tersebut akan dicoba dikorelasikan dengan maksud untuk membuktikan
ada tidaknya hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Variabel Pengaruh atau Independen Variabel (X), yaitu Komunikasi
Vertikal, yang terdiri dari indikator-indikator :

¢ Pemberian perintah

¢ Pemberian petunjuk

¢ Pemberian laporan

2.Variabel Terpengaruh atau Dependen Variabel (Y), yaitu Efektivitas
Kerja Bawahan, yang terdiri dari indikator-indikator :

e Kuantitas

* Kualitas
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3.2 Operasionalisasi Variabel Pengaruh atau Independen Variabel,
yaitu Komunikasi Vertikal (X)

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab terdahulu,
bahwa komunikasi memiliki maksud untuk memberitahu kepada
seseorang untuk dapat merubah sikap, pandangan dan perilaku orang
tersebut malalui pemberian perintah, pemberian petunjuk dan pemberian
laporan. Dengan demikian variabel komunikasi terdiri atas tiga indikator,
yaitu :

l. Pemberian Perintah
2. Pemberian Petunjuk

3. Pemberian Laporan

3.2.1 Indikator Pemberian Perintah (X1)

Dalam pemberian perintah harus diperhatikan tentang norma-
norma atau aturan-aturan dalam pemberian perintah yang baik, artinya
dalam pemberian perintah Camat tidak boleh sewenang-wenangataupun
sekedar menunjukkan kekuasaannya. Demikian juga harus diperhatikan
dari segi penyampaian perintah dan bahasa sedapatnya jelas, mudah
dimengerti dan tidak menyinggung pihak yang diperintah. Untuk itu harus
diperhatikan tujuan dari pemberian perintah tersebut.

Indikator ini terdiri dari item-item :

* Pemberian tugas
* Pemberian instruksi yang bersifat larangan

* Adanya penugasan untuk merealisasikan tujuan organisasi
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TABEL IX

DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP
INDIKATOR PEMBERIAN PERINTAH

NO.
RESPONDEN

ITEM-ITEM

TOTAL
SCORE

24

L\JOJOJNN(AJODNCDNCOOJE\JOJOJNL\DNODNQJNOJOJH

= DWW~~~ = DNDMNNDN—NDNDDNDNWW—~ — NN N
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Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2001
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3.2.2 Indikator Pemberian Petunjuk (X2)

Pemberian petunjuk merupakan bentuk komunikasi ke bawah yaitu
komunikasi yang berasal dari Camat kepada stafnya, agar segala aktivitas,
rencana, maupun pelaksanaan tugas bawahan dapat mengarah pada
tujuan yang telah ditetapkan.

Indikator pemberian perintah terdiri dari item-item :

* Pemberian saran oleh Camat tentang permasalahan yang dihadapi oléh

stafnya

* Pemberian tuntunan dalam melaksanakan tugas pekerjaan
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TABEL X

DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP

INDIKATOR PEMBERIAN PETUNJUK

NO.
RESPONDEN

ITEM-ITEM

TOTAL
SCORE

Pt bt et bt bl et et e et et
©O~N DU B WN~0 @R WD

0O DN DN
W N = O

24

DO DD DD WOWDMNMNMNDMDMNmOWWWHHMNDMNWOW W W Wl
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Sumber :Data Primer yang Diolah Tahun 2001



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.2.3 Indikator Pemberian Laporan (X3)

Pemberian laporan sangat berguna untuk melihat dan menilai
tingkat keberhasilan suatu aktivitas yang telah dilaksanakan. Laporan juga
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap aktivitas yang sedang
dilakukan. Dalam laporan dapat dilihat kadar keberhasilan yang dicapai
dan tingkat kegagalan yang ditemui.

Indikator ini terdiri dari item-item :
¢ Bawahan melaporkan hasil dari pelaksanaan tugas atau kegiatannya
» Bawahan mengetengahkan berbagai permasalahan yang dihadapi

secara lisan/tertulis

¢ Bawahan menyampaikan usul/ide/pendapat demi kemajuan organisasi

L
h
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TABEL XI

DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP

INDIKATOR PEMBERIAN LAPORAN

NO. ITEM-ITEM TOTAL
RESPONDEN 2 SCORE
7

et et e T o N = Sy S
© 0 DO e ©0N® OGS WD —

DD DD DN
W D - O

24

WD WW— WWNNOWwr~—~WWwNhNDDMNWwWhh W w W W|—

3

DD — DWW WwW==DNDNNMNDNDWWW— — — DN DN

2

— W WN NN — = WWwWw—~NNWww———DNDNNDDNDNDW

DO O~N 00NN N0 00O N~

Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2001
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TABEL XII

DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP

VARIABEL KOMUNIKASI VERTIKAL

No KOMUNIKASI VERTIKAL Total
Responden Perintah Petunjuk Laporan Score
1 8 5 /] 20
2 8 5 7 20
3 7 5 7 19
4 7 5 6 18
8 5 6 5 16
6 8 8 5 18
1 8 5 6 19
8 7 4 6 17
9 6 5 8 19
10 8 5 8 21
11 8 5 1 20
12 6 4 5 15
13 1 S 4 16
14 ¢4 5 8 20
15 6 4 6 16
16 1 4 6 17
17 5 6 7 18
18 B 5 /] 17
19 5 4 6 15
20 6 4 8 18
21 6 5 7 18
22 7 S 6 18
23 6 5 8 19
24 5 5 6 16

Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2001
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3.3 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh atau Dependen Variabel,
yvaitu Efektivitas Kerja Bawahan (Y)

Variabel terpengaruh yang terdapat dalam penelitian ini adalah
efektivitas kerja bawahan di Kantor Camat Sumbersari. Suatu organisasi
yang didirikan pasti mempunyai tujuan tertentu yang diharapkan, yang
hanya bisa dicapai lewat tindakan yang harus dilaksanakan dengan
persetujuan bersama.

Efektivitas kerja dapat diukur dari keberhasilan memenuhi atau
mencapal tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas merupakan suatu
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target kualitas dan kuantitas yang
telah dicapai, semakin besar prosentase target yang dicapai maka
semakin tinggi efektivitasnya.

Variabel efektivitas kerja terdiri dari indikator-indikator :

e Bawahan melaporkan hasil dar pelaksanaan tugas atau kegiatannya
* Bawahan mengetengahkan berbag.ai permasalahan yang dihadapi
secara lisan/tertulis

 Bawahan menyampaikan usul/id/pendapat demi kemajuan organisasi

3.3.1 Indikator Kuantitas (Y1)
Kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah pekerjaan selama
penggunaan waktu tertentu atau jangka waktu yang telah ditentukan.
Terdiri darl item-item :
e Banyaknya pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan tepat pada
waktu yang telah ditentukan

e« Banyaknya pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan lebilt cepat

dari waktu yang telah ditentukan

Lh
oc
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TABEL XIII
DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP
INDIKATOR KUANTITAS

NO ITEM-ITEM TOTAL
RESPONDEN SCORE

3
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3.3.2 Indikator Kualitas (Y2)

Kualitas adalah bagaimana mutu kerja seseorang bawahan dalam
melaksanakan tugas, yang ditentukan oleh bagaimana ketepatan,
kelengkapan dan kerapian kerjanya sesuai ketentuan yang ada.

Indikator ini terdiri dari item-item :

* Aktivitas pelaksanaan tugas bawahan atas ketepatan kerjanya
¢ Aktivitas pelaksanaan tugas bawahan atas kelengkapan kerjanya

* Aktivitas pelaksanaan tugas bawahan atas kerapian kerjanya
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TABEL XIV

DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP
INDIKATOR KUALITAS

NO
RESPONDEN

ITEM-ITEM

TOTAL
SCORE

T T e e e
mmﬂmm.&wm_owmﬂmmammr—

DD N
Y = O
DD €O €O = — DO DO DD o~ W= DWW Ww=—DMN=Wwwh |~

oo
w

24 3

DO W — G WD WWDHN W WD D — = WwowhhNDNwwN

CAJCAJNNN'—'HNODNNN'—'CQO)CONQJN'—'(»J(A)CAJNCAJ

OO OO =IHODHUIOTNOOO MO

Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2001
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TABEL XV

DATA SCORE JAWABAN RESPONDEN TERHADAP
VARIABEL EFEKTIVITAS KERJA BAWAHAN

NO EFEKTIVITAS KER]JA BAWAHAN TOTAL
RESPONDEN Kuantitas Kualitas SCORE
1 3 8 11
2 3 8 11
3 3 8 11
4 4 8 12
S S 6 11
6 3 6 9
7 3 8 11
8 4 6 10
9 4 7 11
10 5 7 12
11 6 8 14
12 6 5 11
13 4 6 10
14 3 8 11
15 3 6 9
16 4 g 11
A7 3 4 10
18 6 6 12
19 6 4 10
20 3 6 9
21 5 8 13
22 S 6 11
23 3 8 11
24 4 8 12

Sumber : Data Primer yang Diolah Tahun 2001
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian ni, maka penulis
menyampaikan saran-saran kepada Camat Sumbersari dan seluruh staf
Kantor Camat Sumbersari Kabupaten Jember, sebagai berikut :
1.Komunikasi vertikal sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja bawahan dalam rangka mencapai tujuan
6rganisasi. Untuk itu komunikasi vertikal perlu ditingkatkan
dengan memperhatikan materi, situasi dan kondisi bawahan
sehingga efektivitas kerja bawahan juga meningkat dan tujuan
organisasi dapat tercapai.

2. Jalinan kerjasama dan saling pengertian antara pimpinan (Camat)
dan bawahan (staf) perlu ditingkatkan pembinaannya yang salah
satunya adalah dengan meningkatkan intensitas yang disesuaikan
dengan kebutuhan kedua belah pihak, antara Camat dengan
karyawan yang ditugaskan di Kantor Camat Sumbersari Kab.

Jember.
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada wuraian vyang telah penulis kemukakan

sebelumnya serta berdasarkan pada hasil analisis dan interpretasi data

maka penulis dapat menarik kesimpulan :

1.

Dar1 hasil perhitungan korelasi rs antara variabel X dengan variabel Y
diperoleh mnilai 0,375, sedangkan harga kritisnya untuk taraf
kepercayaan sebesar 95% pada N=24 adalah sebesar 0,343
(0,375>0,343). Berarti perhitungan rs lebih besar dibandingkan
dengan harga kritisnya. Dengan demikian ada hubungan implikasi di
lapangan antara variabel komunikasi vertikal dengan variabel
efektivitas kerja bawahan pada Kantor Camat Sumbersari Kabupaten
Jember.

Dari perhitungan T test antara variabel X dengan variabel Y diperoleh
angka sebesar 9,6. Sedangkan harga kritis dari distribusi T pada level
signifikansi 0,05 pada df=22 (N-2) adalah 2,074, sehingga hasil
tersebut lebih besar dari harga kritisnya (9,6>2,074). Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikdn antara
variabel komunikasi vertikal (X) dengan variabel efektivitas kerja

bawahan (Y) pada Kantor Camat Sumbersari Kabupdten Jember.
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II. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan
pendidikan strata satu (S1)pada Jurusan Ilmu Administrasi, Program Studi
Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Poiitik, Univers itas
Jember, penulis diharuskan menyelesaikan skripsi. Adapun judul skripsi
yang penulis susun adalah :

“HUBUNGAN KOMUNIKASI VERTIKAL DENGAN EFEKTIVITAS
KERJA BAWAHAN DI KANTOR CAMAT SUMBERSARI KABUPATEN
JEMBER”

Guna melengkapi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan
hormat kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu mencapai tujuan
penelitian ini dengan mengisi daftar pertanyaan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya 'Yang telah penulis sediakan. Perlu Bapak/Ibu/Saudara
ketahui, dalam penulisan ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas
kedinasan Bapak/Ibu/Saudara sekalian, melainkan hanya untuk
kepentingan ilmiah semata, dan kerahasiaan dari jawaban yang diberikan

akan kami jaga sepenuhnya.
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sebelumnya mohon maaf apabila ada kata-kata yang kurang berkenan.

Hormat kami,

(EKA RAHAYU FITRIANI)
8950910201175



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ITII.Petunjuk pengisian
Dalam angket yang penulis buat ini, terdiri dari dua bagian yaitu :
a. Bagian A :Identitas responden
(Bapak/Ibu/Saudara cukup mengisi pada tempat yang telah
disediakan)
b. Bagian B : Daftar pertényaan
(Mohon Bapak/Ibu/Saudara memberi tanda silang (X) pada

jawaban yang dianggap paling benar/sesuai)

A. Identitas Responden
1. Nama
2. Jenis kelamin
3. Agama
4. Pengalaman kerja : tahun, bulan
5. Jabatan
6. Pendidikan
B. Daftar Pertanyaan
I. VARIABEL KOMUNIKASI VERTIKAL (X)
A.Pembernan Perintah
1. Apakah Bapak/Ibu/Saudara menerima instruksi dari pimpinan (Camat)
untuk mengerjakan sesuatu ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
2. Dalam melaksanakan tugas Bapak/Ibu/Saudara, apakah pimpinan
memberikan instruksi yang bersifat larangan ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
3. Apakah Bapak/Ibu/Saudara menerima penugasan untuk
merealisasikan tujuan organisasi ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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B.

Pemberian Petunjuk

1. Apakah pimpinan memberikan tanggapan atas kesulitan/keluhan yang

Bapak/Ibu/Saudara utarakan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah pimpinan memberikan tuntunan/pengarahan kepada
Bapak/Ibu/Saudara dalam  kegiatan yang berhubungan dengan
pelaksanaan kerja ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

. Pemberian Laporan

. Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam melaksanakan kerja dan hasilnya

melaporkan kepada pimpinan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu/Saudara selalu mengetengahkan permasalahan
yang dihadapi kepada pimpinan dalam hubungannya dengan
pelaksanaan kerja, baik secara lisan maupun tertulis ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu/Saudara turut memberikan saran/ide/pendapat
demi peningkatan hasil pelaksanaan kerja serta demi kemajuan
organisasi ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

II. VARIABEL EFEKTIVITAS KERJA BAWAHAN (Y)

A.

I

Kuantitas

Apakah jumlah tugas yang Bapak/Ibu/Saudara kerjakan dapat selesai
dalam waktu yang telah ditentukan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c¢. Tidak pernah

Apakah jumlah tugas yang Bapak/Ibu/Saudara kerjakan dapat selesai
lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan ?
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a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Kualitas

Apakah tugas/pekerjaan yang Bapak/Ibu/Saudara selesaikan tersebut
tepat seperti yang diharapkan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah tugas/pekerjaan yang Bapak/ Ibu/Saudara selesaikan
tersebut lengkap seperti yang diharapkan ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam menyelesaikan tugas
menyesuaikan dengan rencana sehingga rapi dalam mengerjakan
tugas ?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
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SURAT PERNYATAAN

Nomor : 17’5 /J.25.3.1/PL.5/2001

Yang bertanda tangan di bawah ini :

----------------------------------------------------------------------

Fakultas / Jurusan - 75[7) ..................... / /W .........................
: Universitas Jember.,

Alamat . Q[Qamﬂq%,jﬂmEF ...........................

Judul Peneliffar 2 Tgarub Fonunikast Virkieal  Bimpinan

e chiiap.... ERCR s Fdign. . Fowaham...”.

..............................................................................

Lokasi mber, e umborsn, JEVIRER
Lama Penelitian : 4 ..... bulan (maksimuwm 6 bulan).

Kami sanggup menyerahkan buku laporan hasil penelitian kepada :

. Ketua Bappeda Prop. Dati I Jawa Timur.

. Kapala Direktorat Sosial Politik Prop. Jawa Timur.

. Bupati / Walikota / Dinas / Jawatan / Lembaga ybs.

. Kanwil / Direlitorat / Dinas / Jawatan / Lembaga ybs.
. Lembaga Penelitian Universitas Jember.

A da WoB9 o=

Laporan Kegiatan Penclitian tersebut kami sampaikan dalam waktu
I (satu) bulan setelah kegiatan penelitian tersebut selesai.
' il - O
Jember, 2{&@[“4”’40“
yang bersangkutan,

D
@@Mﬁt |

-------------------------------

Tembusan kepada :
1. Sdr. Dekan Fakulas ybs.
2. Mahasiswa ybs,
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DEPARTENMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN
Abnsat JL Kalimanuan No. 37, Telepon (0331) 337818, JIUNMBER 05121
=il : lemlit um] @ jember. telkom.netid

Momo 173/ 25 3 1/PL 5/2001 21 Pebruari 2001
MEIran &
Ferhal Permohonan ijin inelaksanakal)
penelitian
Kepacla Yih. Sdr. Kakan Kesaiuen Bangsa
Pemda Kabupaten Tk. il Jember
ai -
JEMBER.
Menunpuk suial penceinl clati Fariitas Hmu Sosial Dao tmig Politk Universitas
lomber Mo GAGLIDE "v"ll‘I, I.H"," THR| l-"I"j‘.__]-‘.\\ T el _‘i"n|_| 1 i_"-r”\,_”‘ 11
penelitian mahasiswa
Namas/Niv OEKA RAHAYU FITRIANI / E1C1 95-175

Fakultas/urusan
Alamat
Judul Penelitian

Lokasi
Larma Penelitian

maka Kami mohon

membenkan nin kep

panelilian sesu

Demikian atas Keriasa

1' embuyan Nepada Yih.

Sor Dekan Fﬁl\u*as Imu Sos
Jniversiias Jember
lahasiswa ybs

=

¥
)>

rsip

AMa dan parituan

ial Dan limu Politik

Ihmu Sosial Dan limu PolitikAdministrasi Negara

Jl Jawa No. 27 Jember.,
- Pengairuh

Homunikasi Vertikal Pimpinan Terhadap
Erertivitas Kerja Bawahan.

; Kantor Kec. Sumbersari, Kabupater Jember,
C 4 (empat) badan

dengan hormat bantuan serta perkenan saudara untuk
da mahasiswii
al dengan judul di ala

"u:w‘&aa:lgwtm'n dalam melaksanakan kegiatan

saudara disampaikan terima Kasih

-~

?ENDI(J
\'T'Ah e

# 1. Sutikto, MSc.
NP, 131 131 022
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BADAN KESATUAN BANGSA

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

TEMBUSAN

1.Sdr.Rektor Univ.Jember;
2.Sdr.Kakan.Koordinator Kecamatan
Jember Tengah.

Jalan LetJ S.Parman No.95 Telp.337853 Jember

Jember, 26 Pebruari 2001

Kepada
1 072/027/436.46/2001. Yth. Sdr. Camat Sumbersari
: Penting di -

£ = JEMBER
: SURVEY/RESEARCH e e

Dasar Surat Keterangan Ketua Lembaga Penelitian Univ.
Jember, Tan Pebruari 2001, Nomor :
173/7125.3.1/PL. 552001 Per1hnl Permohonan Ijin Survey/Research.

Demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan ijin
Survey / Research di maksud, diminta kepada saudara untuk
memberikan bantuan berupa data / keterangan yang diperlukan
oleh :

Nama : EKA RAHAYU FITRIANI / E1C1 95-175

Alamat : JL.JAWA NO.27 JEMBER

Pekerjaan : MHS. FAK. SOSPOL UNIV. JEMBER

Keperluan : SURVEY/RESERCH

Judul: "PENGARUH KOMUNIKASI VERTIKAL PIMPINAN
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA BAWAHAN".

Waktu : TGL.21 PEBRUARI 2001 S/D 21 JUNI 2001.

Peserta o=

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan
terima kasih.

An.BUPATI JEMBER
BADAN KESATUAN
W Kff?\

GSA

Kepada Yth,
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PEMER JNTAH KABUPATEN JEMBER
KECAMATAN SUMBERSARY
JLN, SRIWJAYA 21 TELEP, 321013 JEMBER ( 68127 )

SURAT - KETERANGAN

NOMOR : 072/ 380 /436,536/2001

Yang bertanda tangan dibawah 4n4, Camat Sumbersar4 Kabupaten Jember -

menerangkan dengan sebenarnya bahwa

N a m a : EKA RAHAYU FJTRYANT / E1C1 95 = 175

Alamat : Jln, Jawa Nomor 27 Jember

Pekerjaan : Mahasiswa Fakul tas SOSPOL Unjversjtas Jember

Keperluan : SURVEY / RESEARCH

Judul : " PENGARUH KOMUN JKASy VERT JKAL PJMPINAN TERHADAP EFEK -
TV 7TAS KERJA BAWAHAN "

Waktu : Tanggal 21 Pebruari s/d tanggal 21 Junj 2001

telah selesaj melaksanakan SURVEY / RESEARCH di Kecamatan Sumbersarj, Kabu -

paten Jember,

Demskjan untuk men jad {kan periksa,

“PENATA TK. 71
NJP. 010 090 566
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abel B. Tabel Harga-harga Kritis t” e
. t
Tingkat signifikansi untuk tes satu-sisi
10 . 05 ' 025 N 01 005 )' 0005
if
Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi

.20 10 05 02 01 001
1 4.078 6.314 12 706 31 821 63 6h7 G 619
2 1 .886 2.920 4,303 h 965 94025 31,598
3 1.638 2 353 3. 182 . 4.541 5 84l 19 941
4 1.H33 2.132 2. 778 3.747 4 60 8. 010
o 1.476 2.015 2R 22265 | 4. (32 6. 859
6 L. 440 1,043 4 (KT 3. 143 D T07 5 959
7 1. 415 | .895 2 365 2 098 TERET 5405
8 | .397 1. 860 2 306 2 RO 455 5.041
9 1. 383 | 833 2 262 2. 821 3250 4 7RI
10 1 . 472 1 8172 2 0N 2 764 3164 4 687
11 | a63 1. 796 2 20 2 71K 400 B
12 13456 | TR2 ¥ % 2 (NI 1000 4. 318
13 1.350 1 771 2 Tt 2 (ih0 KRR 4.221
14 ].345 E .5l 2 145 9 it 3 0Tl 4140
15 1.341 1.753 ¥ ) 2 )2 > AT 4.073
16 1. 337 1. 746 2 120 2 H83 2 .92} $.015
17 1.43% 1,740 2 110 2 07 2 KOS 3065
18 1.93G. 1,734 2101 2 352 2 R7R 3 4122
19 1.328 1.729 2 093 2 539 2 861 1 RKR3
20 1,335 1. a9 2 0806 2 5H2% 2. 845 3 870
21 1.323 3,721 2 080" 2.518 2.831 3.819
52 1. 3@ O 4 2.074 2.508 2.819 3.792
u 23 1.319 1.714 2.009 2.500 2. 807 o Wi
Ry Teslsot 1711 2.064 2. 492 2.797 3.745
29 13186 1.708 2.060 2 485 2.787 3:-725
26 1.3%h 1.706 2.036 2. 479 S IATAD 3.707
27 1.314 }-.703 2.082 2.473 Qo7 3.690
28 1oald 1. 701 2.048 2.467 2.703 3.0674
29 5311 1.699 2.045 2 462 R RS1T 3 659
30 1.310 1.697 2. 042 2.457 2 2 5ht 3046
R A0 1 20 1 (R4 Oy e B o 491 9 =04 S
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r_ Koefisien Korelasi Ranking Spearman”

Tingkat Signifikansi (tes satu-sisi)
N
05 .01

4 0.0

5 900 1. 000
b .829 .943
7 714 .893
8 643 . 833
9 600 483
10 964 L7460
12 . o006 A1
14 4506 645
16 425 .601
18 L34 604
20 377 . 534
22 $HY 508
24 343 485
26 329 . 465
28 317 . 448
30 306 .432
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